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MEMBANGUN SISTEM INFORMASI PENILAIAN RAPOR DI SEKOLAH
DASARNEGERI JURANGJERO 2

Abstrak

SIA (Sistem Informasi Akademik) adalah sebuah sistem yang mengelola data menjadi
suatu informasi untuk mendukung hal yang berkaitan dengan akademik guna
meningkatkan pelayanan kepada siswanya. SDN 2 Jurangjero adalah salah satu
sekolah yang belum menerapkan sistem informasi penilaian rapor, dalam pengolahan
nilai siswa yang akan dibuat rapor masih diolah secara manual, maka dari itu
pembuatan sistem informasi penilaian rapor disini sangat bermanfaat untuk
mempersingkat pekerjaan. Tujuan penelitian ini untuk membangun sistem informasi
penilaian rapor difokuskan pada pengolahan data nilai siswa yang akan dijadikan
sebagai rapor, juga untuk mengurangi kehilangan data nilai siswa. Sistem dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP, framework Laravel, databasenya
menggunakan MySQL, dan untuk tampilan menggunakan framework Bootstrap.
Metode yang digunakan yaitu System Development Life Cycle(SDLC) model waterfall.
Sistem Informasi yang dibangun diharapkan dapat mempermudah pekerjaan guru
dalam merekap nilai siswa. Pengujian yang dilakukan yaitu Blackbox Testing dan
System Usability Scale (SUS) dapat meminimalisir terjadinya bug atau error pada
sistem dan memastikan fitur yang tersedia berfungsi dengan baik. Hasil dari pengujian
Blackbox menunjukan sistem yang dibuat berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya
dan pengujian SUS dengan 30 responden memperoleh hasil akhir 73.4, dimana hasil
tersebut menunjukkan bahwa sistem dapat diterima (acceptable) oleh SDN Jurangjero
2.

Kata Kunci: SIA, PHP, framework, SDLC, waterfall, Blackbox Testing, System
Usability Scale

Abstract

AIS (Academic Information System) is a system that manages data into information to
supportacademic matters in order to improve services to students. SDN 2 Jurangjero is
one of the schools that has not implemented student report card information system,
student scores which would be made into student report card are still processed
manually, therefore the making of the student report card information system is very
useful to shorten the work. The purpose of this research was to build a student report
card information system which is focused on processing student score data to be
made into student report cards, as well as to reduce lost student score data. The
system is built using the PHP programming language, Laravel as the framework,
MySQL as the databse, and for the display it uses the Bootstrap framework. The
method used is System Development Life Cycle (SDLC) waterfall model. The
information system built is expected to facilitate the work of teachers in recapitulating
student scores. The tests carried out, namely Blackbox Testing and System Usability
Scale (SUS) can minimize the occurrence of bugs or errors in the system and ensure
that the available features functioned properly. The result of the Blackbox test shows
that the system made runs well according to its function and the System Usability
Scale (SUS) test with 30 respondents obtained a final result of 73.4, where these
results indicated that the system is acceptable by SDN Jurangjero 2.

Keywords : AIS, PHP, framework, SDLC, waterfall, Blackbox Testing, System
Usability Scale

1. PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 yang masuk ke Indonesia pada awal Maret 2020 telah berlangsung selama



2 tahun ini memberikan dampak terhadap keseharian kita (Agustiana et al., 2022; Khoerul
Anam & Yahya, 2021; Loryana et al.,, 2021).Keseharian berubah karena kita tidak
diperbolehkan untuk bertatap muka atau bertemu langsung dengan manusia lainnya yang
mana dikhawatirkan akan mempercepat penyebaran virus covid-19. Keseharian yang biasa
dilakukan seacara luar jaringan (luring) kini berubah menjadi daring (dalam jaringan), untuk
menunjangkeseharian secara daring kita perlu memanfaatkan teknologi.

Era revolusi industri 4.0 membuat teknologi saat ini mulai banyak diterapkan ke dalam
berbagai bidang(Loryana et al., 2021). Terutama pada bidang pendidikan di sekolah, apalagi
dikarenakan wabah virus covid-19 segala sesuatu yang berkaitan dengan akademik harus
dilakukan secara daring. Maka dari itu dibutuhkanlah teknologi yang bisa mengatasi
permasalahan tersebut, teknologi itu dinamakan Sistem Informasi Akademik (SIA). SIA
adalah sebuah sistem yang mengelola data menjadi suatu informasi untuk mendukung hal
yang berkaitan dengan akademik guna meningkatkan pelayanan kepada siswanya (Hakiki et
al., 2021; M Teguh Prihandoyo, 2018; Saputra et al., 2022).

Sistem Informasi yang akan dibuat penulis berfokus pada pengolahan nilai siswa.
Menurut penulis (Kesuma & Kholifah, 2019) salah satu pelayanan utama yang diberikan
oleh instansi pendidikan kepada siswa ialah pengolahan nilai. Pelayanan akademik untuk
saat ini mengharuskan siswa datang ke sekolah untuk dapat dilayani, hal ini membutuhkan
waktu lebih, karena itu diperlukanlah pembuatan sistem yang bisa menangani pelayanan
akademik salah satunya perihal nilai siswa.

Namun pemanfaatan SIA pada bidang pendidikan terutama untuk sekolah-sekolah di
Indonesia belum merata sepenuhnya, pemanfaatannya hanya dirasakan untuk kota-kota
besar. Sekolah Dasar Negeri Jurangjero 2 termasuk salah satu yang belum merasakan
manfaat dari SIA. Saat ini pengolahan data nilai yang dilakukan masih manual menggunakan
excel dan form yang hanya bisa menangani satu per satu data inputan, dan untuk perhitungan
akhir guru masih harus merekap ulang satu per satu nilai untuk dijadikan nilai akhir, maka dari
itu dibutuhkanlah SIA untuk menjadi solusi dari permasalahan tersebut (Mayasari et al.,
2021; Reza, 2022; Sitorus & Yusnaeni, 2021). SIA disini berperan banyak dalam
pengolahan data siswa, guru maupun staf sekolah untuk menghasilkan informasi yang bisa
diakses tanpa harus datang langsung ke sekolah, dan guru saat di akhir semester tidak perlu
lagi menghitung manual nilaiyang ada.

Penelitian terkait SIA sebelumnya telah banyak dilakukan oleh peneliti lain, salah
satunya ialah Analisa Dan Perancangan Sistem Informasi Akademik Berbasis Web Pada Mi

Al-Mursyidiyyah Al-‘Asyirotussyafi’lyyah sistem yang dibuat sudah bagus hanya saja



sistem terbatas pada pengelolaan data nilai, jadwal, dan absensi, juga tampilannya masih
sederhana, dan pengelolaan database masih menggunakan php-native. (Khaerul Anam,
2018).

Penulis lain juga melakukan penelitian serupa terkait SIA. Sistem yang dibuat
membantu mengelola jadwal pelajaran dan rapor. Tampilan dan pengelolaan database juga
sudah menggunakan bootstrap dan laravel. Sistemnya pun dibuat menggunakan System
Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall. (Zuliyana & Anggoro, 2020)

Peralatan yang digunakan dalam membantu penelitian terkait Sistem Informasi saat ini
ada banyak. Ada yang memakai html, css dasar dan javascript untuk membuat tampilan
(Khaerul Anam, 2018; Febrianty et al., 2021; Hakiki et al., 2021; Saputra et al., 2022;
Sitorus & Yusnaeni, 2021; Zuliyana & Anggoro, 2020), namun ada juga yang menggunakan
framework boostrap untuk mempermudah membuat tampilannya (Agustiana et al., 2022).
Bagian front-end sebagian peneliti menggunakan bootstrap dan mysql xampp untuk
database, bahasa php-native (Khaerul Anam, 2018; Hakiki et al., 2021; M Teguh Prihandoyo,
2018; Saputra et al., 2022), framework laravel karena mendukung Model View Controller
(MVC) (Agustiana et al., 2022; Febrianty et al., 2021; Sitorus & Yusnaeni, 2021; Zuliyana &
Anggoro, 2020), dan COBIT 5 Domain APO (Align Plain, Organize) (Muthmainnah et al.,
2021).

Berdasarkan permasalahan yang telah kita urai diatas. Penulis membuat Sistem
Informasi Penilaian Rapor yang berfokus pada pengolahan data nilai siswa di SDN
Jurangjero 2 agar memudahkan guru dalam mengolah data nilai siswa, dan juga siswa bisa
melihat nilai dan rapor secara online. Sistem yang dibuat adalah sistem baru karena di SDN
Jurangjero 2 belum mempunyai Sistem Informasi Penilaian Rapor. Untuk membantu
memudahkan pembuatan sistem baru ini penulis menggunakan beberapa tools dan
framework yaitu bootstrap untuk membantu bagian front-end, laravel 8 dan mysgl untuk
menangani bagian front-end dan database, penulis juga menggunakan SDLC dengan model
waterfall sebagai metode untuk membuat Sistem Informasi Penilaian Rapor di SDN

Jurangjero 2.

2. METODE

Metode yang akan digunakan penulis dalam membuat Sistem Informasi Penilaian Rapor
berbasis web ialah System Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall (Dewi
Putri, 2018; Gunawan & Rahmatdhan, 2021). Metode ini memiliki keunggulan yaitu

mengurangi kesalahan yang terjadi pada saat pembangunan sistem karena proses



pengembangan dilakukan step by step dan setiap tahapan bergantung pada tahapan
penyelesaian tahap sebelumnya (Sitorus & Yusnaeni, 2021; Zuliyana & Anggoro, 2020).
Urutan pengembangan sistem yaitu dimulai dari analisis kebutuhan, desain, kode program,
pengujian, dan terakhir pemeliharaan, bisa dilihat pada gambar dibawah yang menunjukkan

keterkaitan tiap tahap dengan tahapan sebelumnya.

Analisis Kebutuhan
[ ) |
Desain
F |
Kode Program
r 1
Pengujian j

Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Waterfall
2.1. Analisis Kebutuhan
Tahapan ini memerlukan pengumpulan data terkait sistem yang akan dibuat. Metode yang
dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu mewawancarai kepala sekolah SDN Jurangjero 2
untuk mengetahui sistem telah yang berjalan disana. Berdasarkan wawancara dengan
menanyakan beberapa pertanyaan terkait dengan pengelolaan nilai yang ada disana, hasilnya
ialah pengelolaan nilai yang terjadi disana masih manual ditulis di atas kertas, disaat akhir
semester guru dan wali kelas harus menghitung ulang nilai yang sudah ditulis agar menjadi
nilai akhir mata pelajaran dan menjadi rapor, juga kesulitan dalam mecari hasil rapor siswa
karena harus mengecek dokumen satu per satu. Atas dasar masalah yang terjadi, pihak
sekolah memerlukan sistem informasi penilaian rapor yang berfokus pada pengelolaan nilai
rapor dan menyimpan data nilai untuk memudahkan guru dan wali kelas. Kebutuhan yang
diperlukan untuk pembuatan sistem informasi penilaian rapor ini berupa hardware yang
berisi komputer/laptop, dan software Sistem Operasi Windows 10, database MySQL.
XAMPP, framework Laravel dan Boostrap, web browser dan Visual Studio Code.
2.2. Perancangan

Tahapan yang selanjutnya yaitu perancangan, dilakukan dengan menterjemahkan hasil dari



analisis kebutuhan yang telah didapatkan dari wawancara menjadi rancangan desain
perangkat lunak yang diperkirakan sebelum melanjutkan ke tahap kode program. Rancangan
ini menggunakan model Unifield Modeling Languange (UML)(Agustiana et al., 2022; M
Teguh Prihandoyo, 2018; Saputra et al., 2022; Sitorus & Yusnaeni, 2021).

2.2.1.Usecase Diagram

Aktor yang tersedia pada sistem dijabarkan dalam bentuk usecase diagram yang dapat
dilihat pada Gambar 2 dibawah, sebagai gambaran apa yang bisa dilakukan aktor pada sistem

nantinya.

Gambar 2. Usecase Diagram
2.2.2. Wireframe

Gambaran website yang akan dibuat sebagai user interface menggunakan wireframe.
Gambaran ini menunjukkan interface jika login menggunakan user admin, terdapat fitur
untuk melihat grafik, dan terdapat sidebar untuk menu yang tersedia, bisa dilihat pada
Gambar 3. Gambaran halaman login memiliki input username dan password, juga memiliki

button untuklogin dan lupa password, bisa dilihat pada Gambar 4.

Sistem Informasi Akademik

Gambar 3. Wireframe Halaman Admin



Sistem Informasi Akademik EER

Halaman Login

Username
Password

Login Lupa password

Gambar 4. Wireframe Halaman Login
2.3. Kode Program
Baris kode pemrograman yang telah disusun memanfaatkan bahasa pemrograman php
dengan bantuan framework Laravel dan Bootstrap sebagai front-end juga text editor Visual
Studio Code (VSC) untuk membantu mempermudah membuat tampilan halaman website
yang akan di implementasikan. Bagian database akan menggunakan MySQL dan XAMPP
sebagai serverlokal agar bisa menghubungkan antara front-end dan back-end.
2.4. Pengujian
Tahap keempat yaitu pengujian dari sistem yang telah dibuat. Hasil pengujian untuk
mengukur apakah sistem berjalan dengan baik tanpa ada bug atau kesalahan, jika adanya
kesalahan maka sistem bisa diperbaiki sebelum benar-benar digunakan.(Saputra et al., 2022).
Pengujian ini menggunakan Blackbox Testing dan System Usability Scale (SUS)
(Agustiana et al., 2022; Khaerul Anam, 2018; Kesuma & Kholifah, 2019; Sitorus &
Yusnaeni, 2021; Zuliyana & Anggoro, 2020). Blackbox Testing menguji seluruh fungsional
dari fitur yang disediakan sistem dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
2.5. Pemeliharaan
Tahapan terakhir yaitu pemeliharaan yang berguna untuk menjaga sistem berjalan sesuai
yang diinginkan. Pengecekan secara berkala dilakukan agar jika terdapat kesalahan atau bug
bisa segera diatasi. Backup data juga tidak kalah penting untuk menjaga sewaktu-waktu
terjadi halyang tidak diinginkan yaitu kehilangan data yang sudah disimpan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

3.1.1.Halaman Login

Halaman yang pertama kali akan tampil adalah halaman login, karena website sistem
penilaian rapor hanya ditujukan kepada pihak yang berhubungan dengan sekolah. Akses ke

dalam sistemdibedakan menjadi tiga yaitu admin, guru, dan siswa/orangtua murid.



Sistem Informasi
Penilaian Rapor
SDN Jurangjero 2

Gambar 5. Halaman Login
3.1.2.Halaman Dashboard
Halaman dashboard adalah halaman yang tampil setelah user melakukan login, dan isi dari
halaman dashboard tergantung pada hak akses dari user tersebut, jika admin maka akan
tampil grafik, guru/wali kelas akan tampil guru tersebut mengampu mapel apa saja dan wali
kelas yang diampu, dan jika siswa maka hanya akan menampilkan data diri siswa dan rapor

nilai siswa tersebut.

Testing

@ Dashboard
[ Data User Guru E-Rapor

[ Data User Siswa E-Rapor ...
© ot s (1 1)

[ DataSiswa

& Pengaturan

Gambar 6. Halaman Dashboard Admin

Dashboard Selamat Datang Indah Kusuma

) Data Siswa Wali Kelas : Kelas 3
Mata Pelajaran Diampu : Belum Ada

Gambar 7. Halaman Dashboard Guru dan Wali Kelas

Selamat Datang Wakiman Haryanto

Kelas 1
Print Rapor |5

Gambar 8. Halaman Dashboard Siswa



3.1.3.Halaman Data User

Pada halaman ini admin melihat, membuat, mengubah, dan menghapus data user. Admin bisa
mensetting guru yang belum menjadi walikelas, dan bisa menambah mata pelajaran yang bisa
diampu oleh guru.

Testing

) Dashboard Data Pengguna

B Data User Guru E-Rapor

B Data Nilai Siswa

No NIP Namalengkap Username E-mail Status Wali Kelas  Mata Pelajaran Diampu Action
D Data Siswa 1 1  IndshKusuma  gurut guru1 @gmail.com Wali Kelas 3 B
+
& pengaturan EE @20
2 2 Hasan Basr guni2 qur om Wali Kelas 4 [©]
acve [+ 16
Q
[ +]6]
Aria Kus 4@gmil. Q
[ +] 6]

Gambar 9. Halaman Data Pengguna Guru

Data Pengguna

No Nis Nama Lengkap Kelas Username Action
1 1 Wakiman Haryanto [©)
& Pengaturan 2 5 akrabuana Ardianto (]

Gambar 10. Halaman Data Pengguna Siswa
3.1.4.Halaman Data Siswa
Halaman ini hanya bisa diakses oleh admin dan juga wali kelas, guru sekolah yang bukan wali
kelas tidak bisa mengakses menu ini. Pada halaman ini admin atau wali kelas bisa menambah,

mengubah, menghapus, dan print rapor siswa yang dibina (jika semua nilai telah diisi).

acid Pilih Kelas Yang Ingin Ditampilkan
B Data User Guru E-Rapor
[ Data User Siswa E-Rapor

Pilih Kelas
@ Data Nilai Siswa

& Pengaturan

Gambar 11. Halaman Pilihan Kelas Data Siswa Untuk Admin

Testing

@ Dashboard Data Siswa Kelas 1

@ Data User Guru E-Rapor

) Data User Siswa E-Rapor Buat Data Siswa Baru

B Data Nilai Siswa

D Data Siswa No NS  Namalengkap Alamat

& Pengaturan 11 Ki. BKR No. 638, Mal

BEaea:
eeeee

Gambar 12. Halaman Data Siswa



Dashbaard Form Data Siswa Baru

Buat Data Siswa Baru

Gambar 13. Halaman Form Data Siswa Baru

Form Edit Siswa Wakiman Haryanto

Ki. BKR No. 638, M.

Buat Data Siswa Baru

Gambar 14. Halaman Form Edit Data Siswa
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8. Pongetahuan dan Keterampilan
KKM Satuan Pendidikan : 70

Pengetahuan Keterampilan
No Muatan Pelajaran
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3 Bahasa Indonesia
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Gambar 15. Halaman Print Out Rapor

3.1.5. Halaman Data Nilai Siswa
Halaman ini dimana admin dan guru mata pelajaran yang mempunyai akses ke nilai. Disini
pengguna bisa menambah, mengubah, dan menghapus data nilai siswa berdasarkan kategori

yang dipilih. Terdapat pengaturan untuk nilai kkm dan predikat, tiap mata pelajaran bisa
berbeda, namun ada pengaturan default untuk kkm dan predikat yaitu 70 dan 3.



Data Nilai Pengetahuan Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Kelas 1

Buat Data Nilai Baru Pengaturan KKM dan Pembagian Predikat

E
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Gambar 16. Halaman Data Nilai Siswa
3.1.6. Halaman Pengaturan
Disini adalah halaman untuk mengatur tahun pelajaran yang berlaku sekarang, jadi jika tahun
pelajaran ganti maka data yang tahun pelajarannya berbeda tidak akan muncul. Halaman ini
hanya bisa diakses oleh admin.
3.2. Pembahasan
Peneliti menggunakan dua metode pengujian sistem, yang pertama yaitu metode Blackbox dan
yang kedua yaitu metode System Usability Scale (SUS).
3.2.1.Blackbox Testing
Metode pengujian menggunakan blackbox testing adalah untuk menguji apakah fungsionalitas
dari sistem dapat berjalan seperti yang diharapkan tanpa menguji desain dan kode program
(Khaerul Anam, 2018; Kesuma & Kholifah, 2019; Zuliyana & Anggoro, 2020). Pengujian
dilakukan dengan mendemokan semua fungsionalitas sistem baik itu input maupun output
yang bisa dihasilkan. Hasil dari pengujian blackbox dapat dilihat pada tabel :

Tabel 1. Hasil Blackbox Testing

No| Pengujian Kondisi Output Hasil
Username dan Menampilkan halaman login dan valid

1 | Login password salah peringatan login gagal

g Username dan Menampilkan halaman dashboard .
X valid
password benar sesuai hak akses user
Melihat data user I\_/Ienampﬂkan data user guru dan valid
siswa

Menambahkan user Menambahkan data user kedatabase valid
Mengedit user Mengubah data user yang dipilih valid

2 | Data User . .
> Menghapus datauser Menghapus data user di database valid

Print out rapor Menampilkan halaman print out .
] valid
(Khusus data siswa) | rapor
Download print out | Mengunduh hasil rapor siswa yang .
L valid
rapor dipilih
Melihat data nilai Menampilkan data nilai berdasarkan valid

pilihan yang tersedia

10



Menambah datanilai | Menambah data nilai sesuai pilihan
sebelumnya

3 | Data Nilai | Mengedit data nilai | Mengubah data nilai yang dipilih valid
Menghapus datanilai

valid

Menghapus data user di database valid

Mengganti tahun
pelajaran

4 | Pengaturan Mengubah tahun pelajaran saat ini | valid

3.2.2.System Usability Scale (SUS)
Metode pengujian System Usability Scale (SUS) adalah pengujian dengan mengajukan
kuesioner yang terdiri dari sepuluh pertanyaan untuk melihat keberhasilan sistem yang dibuat
kepada responden yaitu guru dan siswa/orangtua murid total 30 responden. Sepuluh pertanyaan
tersebut bisa dilihat dibawah ini :
1) Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi.
2) Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.
3) Saya merasa sistem ini mudah digunakan.
4) Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem
ini.

5) Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya.
6) Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem ini).
7) Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat.
8) Saya merasa sistem ini membingungkan.
9) Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini.
10) Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini.

Pertanyaan pada nomor ganjil (1, 3, 5, 7, 9) berisi pertanyaan positif, sedangkan
pertanyaan pada nomor genap (2, 4 ,6 ,8 ,10) berisi pertanyaan negatif. Beberapa aturan yang
diterapkan pada penilaian yaitu pertanyaan pada setiap nomor ganjil, rumus yang digunakan
adalah (skor jawaban responden — 1), dan pertanyaan pada setiap nomor genap, rumus yang
digunakan adalah (5 - skor jawaban responden), hasil dari setiap pertanyaan dijumlahkan dan
dikalikan 2.5 untuk mendapatkan hasil akhir semua pertanyaan (Gunawan & Rahmatdhan,
2021). Hasil dari responden dapat dilihat pada tabel dibawah :

Tabel 2. Hasil Pengujian System Usability Scale (SUS)

Responden Pertanyaan X Y | Total TOtZIESX
1123|456 |7|8]9]|10
Respondenl | 4| 1|5|3|5|3|4|2|5]|4]| 18 12 30 75
Responden2 | 4|2 |52 |4 |3|4|2|5]|3]| 17 13 30 75
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Responden3 | 5|1 (5|1 /5|2 |5|1|5|1]| 20 19 39 97,5
Responden4 | 4 |2 |43 |4|3|4|2|4]|3]| 15 12 27 67,5
Responden5 | 3|2 |4 4|3 |4|4|2|3]|3]| 12 10 22 55
Responden6 | 4|2 |3 |2 |5|2|4|3|5|2]| 16 14 30 75
Responden7 | 4| 1|42 |4]2|3|3[4|3| 14 14 28 70
Responden8 | 4|2 |42 |5 |2 |4|2|5]|2| 17 15 32 80
Responden9 | 4| 1|44 |3|3|3|1|4]|3]| 13 13 26 65
Responden10| 4 | 2 | 4 |2 |4 |2 |4 |2 |4 |2 | 15 15 30 75
Responden11| 5|1 |4 (1 /4|1 |51 |5|1]| 18 20 38 95
Responden12| 3 |2 |3 |4 |4 |3 |4 |2 |4]|2| 13 12 25 62,5
Responden13| 4 |2 |4 |2 | 5|2 |4 |2 |5|2| 17 15 32 80
Responden14| 4 | 2 |3 |2 |43 |4 |1|4|3| 14 14 28 70
Responden15| 4 | 1 |4 |2 |4 |2 |4|2|5]|2| 16 16 32 80
Responden16| 4 | 2 | 4 |2 |4 |2 |4 |2 |4]|3 | 15 14 29 72,5
Responden17| 5|1 |5 (1|51 |5]1[5|1| 20 20 40 100
Responden18| 4 | 2 |4 |2 |4 |2 |4 |2 |4 |2 | 15 15 30 75
Responden19| 5|2 |4 | 1|4 |2 |4 |2 |4 |1 16 17 33 82,5
Responden20| 3 |2 |4 |4 |5|3|3|1|3|4]| 13 11 24 60
Responden21| 4 | 2 |4 |2 |4 |2 |4|2|4]|3| 15 14 29 72,5
Responden22| 4 |2 (4|3 |5|3|4(3|4|2]| 16 12 28 70
Responden23| 3|2 |4 |3 |4 |2 |4|1|3|4]| 13 13 26 65
Responden24| 4 | 2 |4 |2 | 4|2 |4 |2|4]2]| 15 15 30 75
Responden25| 3 |3 |3 (44|44 |3|3|3]| 12 8 20 50
Responden26| 4 | 1 |4 |2 |3 |2 |4|2|5]|2]| 15 16 31 77,5
Responden27| 4 |2 (4|2 |42 |4 |1 |4]|2 15 16 31 77,5
Responden28| 3 |2 |4 |4 |5|3|3|2|4]3 14 | 11 25 62,5
Responden29| 4 | 1 |4 |2 |52 |4 |1]|4]2 16 | 17 33 82,5
Responden30| 3 |3 |4 (3 |44 |3 |2 |4]3 13| 10 23 57,5
Rata-rata 73,4

Skor yang didapat dari hasil setiap responden dijumlahkan dan dibagi berdasarkan
jumlah responden untuk mendapatkan hasil acceptability ranges antara 0-100, kemudian
tentukan adjectif dari hasil tersebut dengan ketentuan 0-49 (not acceptable), 50-69 (marginal),
dan 70-100 (acceptable) (Zuliyana & Anggoro, 2020). Diperoleh hasil bahwa sistem penilaian
rapor mendapatkan nilai rata-rata 73.4.

4. PENUTUP

Hasil dari pembuatan Sistem Informasi Penilaian Rapor di SDN Jurangjero 2 berbasis website
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Telah dibuktikan dengan hasil dari pengujian
Blackbox dan SUS yang mendapatkan score rata-rata 73.4. Sistem penilaian ini membantu
pihak sekolah mempermudah pencatatan dan rekapan hasil dari tugas, ulangan harian,

penilaian tengah semester (pts), dan penilaian akhir semester (pas), sistem juga menyediakan
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hasil print-out rapor untuk membantu pihak sekolah. Semua fitur yang dibuat menyesuaikan
kebutuhan dari SDN Jurangjero 2, dimana peneliti menanyakan langsung kepada kepala
sekolah.

Saran dari peneliti apabila ingin melanjutkan mengembangkan sistem ini adalah
perbaikan User Interface (Ul) yang disesuaikan zaman agar mudah digunakan, tambahan fitur
untuk siswa agar dapat melihat rapornya dari kelas 1-6, dan meletakkan fitur pencarian pada

setiap menu yang terdapat data.
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